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Bulan merupakan satelit Bumi dalam sistem Tata Surya. Anda telah 
mempelajari pada bab sebelumnya bahwa dalam sistem Tata Surya, benda yang 
paling besar adalah Matahari dengan diameter 109 kali diameter Bumi dan 
massanya 333.000 kali massa Bumi. 
Tabel 1. 1 Identitas Bulan 
Besaran Ukuran Keterangan 
Massa 7.342×1022 kg 1,2% massa Bumi 
Diameter 3.476 km ¼ besar Bumi 
Jarak perigee 362.600 km  
Jarak apogee 405.400 km  
Jarak rata-rata 384.330 km  
 
A. KEADAAN BULAN 
Dalam sistem Matahari – Bumi – Bulan, revolusi Bumi mengelilingi Matahari, 
Bulan mengelilingi Bumi, dan rotasi ketiga benda tersebut berputar pada sumbu-
sumbunya mempunyai arah yang sama yaitu melawan arah jarum jam. Perhatikan 
gambar 1.1 di bawah ini: 
 
 
Gambar 1. 1 Gerakan Sistem Matahari – Bumi – Bulan 
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Gambar 1. 2 Skema Orbit Bulan. Skala belum menunjukkan yang sebenarnya 
Bagaimana keadaan Bulan yang sebenarnya? Akhir-akhir ini pengetahuan 
tentang Bulan maju dengan pesat berkat berhasilnya pendaratan manusia di Bulan. 
Sungguhpun demikian belum ada manusia yang bisa menetap di sana. 
Seismometer yang dibawa pesawat angkasa Apollo menunjukkan bahwa Bulan lebih 
sunyi gempa bulan. Gempa di Bulan dapat berlangsung antara 60 sampai 100 
menit. Umur batuan Bulan yang dibawa misi Apollo berkisar antara 3.300 sampai 
4.600 juta tahun, sedangkan umur batuan tertua di Bumi diduga 3.600 juta tahun, 
artinya bulan membeku lebih dahulu daripada Bumi (Dirdjosoemarto, S., dkk., 
1991:405). 
Pada waktu bulan purnama banyak bagian Bulan yang dapat diamati dari 
Bumi melalui teleskop. Hal ini membenarkan bahwa permukaan bulan tidaklah rata. 
Pada permukaan bulan terdapat pegunungan dan kawah-kawah. Kawah-kawah 
yang telah dikenal manusia di antaranya Kawah Ptolomeus yang luasnya 
diperkirakan mencapai 150 km2, Kawah Tycho yang pada waktu bulan purnama 
bercahaya kemilau dengan tebingnya yang tinggi, Kawah Pluto yang diameternya 
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mencapai 90 km, Kawah Bruno diduga kawah yang paling muda, dan ribuan kawah 
lainnya. 
Telah diketahui juga bahwa Bulan tidak memiliki atmosfer. Hal ini terbukti dari 
hasil pendaratan manusia di Bulan. Tidak adanya atmosfer ini menimbulkan 
beberapa akibat, antara lain: 
a. Suhu pada permukaan Bulan dapat berubah dengan cepat, yaitu suhu 
pada bagian yang mendapat cahaya Matahari meleihi titik didih mencapai 
110oC, sedangkan di bagian yang tidak mendapat cahaya Matahari 
mencapai minus173oC (-173oC). 
b. Di Bulan tidak ada perambatan bunyi, karena itu kita tidak dapat 
mendengar suara sehingga Bulan merupakan tempat yang sepi. 
c. Langit di Bulan hitam kelam, tidak biru seperti langit di Bumi. Langit Bumi 
kelihatan biru disebabkan adanya debu angkasa yang menyebarkan 
cahaya gelombang pendek yang berwarna biru lebih banyak daripada 
cahaya gelombang panjang. Anda masih ingat tentang spektrum cahaya, 
bukan? Di Bulan penyebaran cahaya oleh angkasa itu tidak ada. 
d. Oleh karena di Bulan tidak ada atmosfer, maka di Bulan tidak mengenal 
adanya siklus biogeokimia sehingga di Bulan tidak mungkin ada 
kehidupan. 
Menurut Hidayat, B. (1978: 46-50), muka Bulan yang menghadap ke Bumi 
selalu sama. Separuh lagi tidak pernah berhadapan dengan Bumi. Jadi rupa Bulan 
yang kita saksikan hanyalah bagian Bulan yang menghadap Bumi saja. Rupa 
permukaan Bulan yang menghadap ke Bumi semakin jelas terlihat setelah diambil 
gambarnya dari jarak dekat, misalnya oleh pesawat antariksa Apollo. Ternyata 
ada bagian-bagian Bulan yang kelihatan agak gelap, halus, dan datar. Bagian ini 
sering dianggap sebagai laut atau maria. Yang dulu disangka laut ini sebenarnya 
hanyalah dataran yang kering dan halus permukaannya. Selain maria terlihat pula 
kawah-kawah, ada yang mengatakan bahwa kawah (kepundan) ini terjadi karena 
vulkanisme. Akan tetapi kemungkinan besar karena tabrakan meteorit karena di 
Bulan tidak memiliki atmosfer. Bulanpun mempunyai barisan-barisan pegunungan 
dan dataran tinggi. Perhatikan perbedaan rupa permukaan bulan yang terlihat dalam 
teropong dari Bumi (gambar 1.3 a) dan permukaan Bulan yang diambil dari jarak 
dekat (gambar 1.3 c). 
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Gambar 1. 3 Foto-Foto Bulan: (a) Melalui Teropong, (b) Anak Sungai Rima 
Ariadaeus di Bulan*, (c) Penampakan belakang bulan dari pesawat luar angkasa, (d) 
Pendaratan di Bulan** 
 
* Rima Aiadaeus merupakan penampakan anak sungai di Bulan yang diklaim 
oleh umat Islam merupakan bukti mukjizat bahwa Bulan pernah terbelah pada 
zaman Rasulullah SAW. Meskipun begitu, hal ini masih diperdebatkan oleh para 
ilmuwan.  
** Telusurilah informasi melalui internet, apakah pendaratan di Bulan oleh 
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1.  Telah dekat datangnya saat itu dan telah terbelah bulan. (Al-Qamar [54]: 1) 
 
Banyak ayat-ayat yang menunjukkan kejadian yang sangat dahsyat yang akan 
terjadi ketika hancurnya alam ini dengan tibanya hari Kiamat. Kebanyakan mufasir 
berpendapat bahwa kejadian tersebut pada ayat pertama telah terjadi dan bulan telah 
terbelah dua pada masa Nabi Muhammad saw, lima tahun sebelum beliau hijrah. 
Menurut hadis yang diriwayatkan al-Bukhari, Muslim dan Ibnu Jarir dari Anas bin Malik 
bahwa penduduk Mekah meminta kepada Nabi Muhammad saw, agar mengemukakan 
suatu mukjizat sebagai bukti kerasulannya, maka Allah memperlihatkan kepada 
mereka bulan terbelah dua, sehingga mereka melihat "Jabal Nur" berada di antara dua 
belahan bulan tersebut. Diriwayatkan pula dari Sahih alBukhari, Muslim dan para 
perawi-perawi hadis lainnya dari Ibnu Mas'ud bahwa: "Bulan telah terbelah pada masa 
Nabi Muhammad saw, menjadi dua belah, sebelah berada di atas bukit dan yang lain 
berada di bawahnya, seraya Nabi Muhammad saw berseru, "Saksikanlah!" Abu Dawud 
meriwayatkan pula bahwa, "Telah terjadi pembelahan bulan pada masa Nabi 
Muhammad saw, maka orang-orang Quraisy berkata, "Ini adalah sihir anak Abu 
Kabsyah." Lalu seorang dari mereka berkata, "Tunggulah dahulu berita yang dibawa 
oleh para musafir yang tiba, karena Muhammad saw tak sanggup mensihirkan semua 
manusia." Lalu tibalah para musafir membawa berita kejadian tersebut. Lalu dalam 
riwayat al-Baihaqi terdapat tambahan, "Lalu mereka bertanya kepada para musafir 
yang berdatangan dari semua penjuru, jawaban mereka, "Sungguh kami telah 
melihatnya," lalu Allah menurunkan ayat ini, "Telah dekat (datangnya) saat itu dan 
telah terbelah bulan." Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang terbelahnya bulan. 
Sebagian berpendapat bahwa bulan itu memang telah terbelah pada masa Nabi 
sebagai bagian dari mukjizatnya. Tetapi sebagian mufasir berpendapat bulan pasti 
terbelah bukan terjadi pada masa nabi, tetapi akan terjadi nanti pada saat hari Kiamat. 
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B. GERAKAN BULAN 
Bulan melakukan tiga gerakan sekaligus.  
Pertama Bulan mengelilingi sumbunya sendiri atau gerakan rotasi;  
Kedua, Bulan mengelilingi Bumi atau revolusi bulan; dan  
Ketiga, bersama-sama dengan Bumi, Bulan itu mengelilingi Matahari.  
Meskipun mempunyai tiga gerakan sekaligus, ternyata kala rotasi Bulan sama 
dengan kala revolusinya sehingga bagian Bulan yang menghadap ke Bumi selalu 
sama. Sebagaimana Bumi, Bulan pun tidak mempunyai cahaya sendiri. Cahaya 
Bulan yang sering kita saksikan adalah cahaya Matahari yang dipantulkannya. 
Menurut Tjasyono,B.HK. (2006:40-42) bidang orbit Bulan miring dengan sudut 
5,14o (atau 5o) terhadap bidang ekliptika.  
 
Gambar 1. 4 Gerakan Bulan 
Posisi kemiringan inilah yang menyebabkan terjadi gerhana atau tidak. 




Modul Materi Sistem Bumi Bulan  
 
Gambar 1. 5 Posisi Relatif Matahari, Bumi, dan Bulan pada terjadinya Gerhana 
 
Fasa atau bentuk Bulan yang tampak dari Bumi tergantung pada posisinya 
relatif terhadap Bumi dan Matahari, dan bukanlah karena bayang-bayang Bumi 
menutupi sebagian permukaan Bulan. Perhatikan gambar berikut ini. 
 
 
Gambar 1. 6 Fasa Bulan ketika berevolusi terhadap Matahari 
Selama revolusi mengelilingi Bumi, Bulan akan mengalami urutan tahap-
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tahap berikut ini. 
 Bulan Baru (New moon) 
Ini disebut juga , yakni ketika Matahari, Bumi, dan Bulan 
berada pada garis bujur yang sama. Keadaan ini bisa menimbulkani 
gerhana Matahari atau tidak. 
 Bulan Sabit Pekan Pertama (Waxing Crescent) 
Keaadaan ini dimulai dari munculnya Bulan sabit bertama (hilal), hingga 
Bulan tampak setengah lingkaran pada kuartil pertama (First quarter). Ini 
ditandai dengan membesarnya Bulan sabit hari pertama hingga hari ke-7. 
 Waxing gibbous 
Ini adalah proses membesarnya kenampakan Bulan dari setengah 
lingkaran menjadi Bulan purnama (full moon) atau kuartil kedua (second 
quarter). Ini terjadi pada hari ke-8 s/d hari ke-15. 
 Wanning gibbous 
Ini adalah proses penurunan fase Bulan dari Bulan purnama menjadi 
setengah lingkaran pada kuartil ketiga (Third quarter). Ini terjadi pada hari 
ke-15 s/d hari ke-21. 
 Bulan sabit pekan terakhir (Wanning Crescent) 
Pada keadaan ini, Bulan mulai mengecil dari keadaan setengah lingkaran 
pada hari ke-22 menjadi Bulan sabit tipis menjelang Bulan baru pada hari 
ke-29. 
Kedudukan Bulan dengan bentuknya masing-masing itulah yang dinamakan 
fase atau bentuk utama Bulan. Setiap hari Bulan menjalani 360/27,3 atau 13,2 
derajat dari garis edarnya (waktu revolusi Bulan adalah 27,3 hari). Oleh karena 
arahnya sama dengan arah revolusi dan rotasi Bumi, maka Bulan selalu ketinggalan 
sejauh 13,5 derajat setiap hari, karena setiap derajat dijalani rotasi Bulan dalam 
waktun empat menit maka terbit Bulan selalu ketinggalan kira-kira 50 menit (13,2 x 4 
= 52,8) dari waktu terbit semalam sebelumnya. 
Pertanyaannya adalah, bagaimana mengetahui hari ke berapa dari fase 
Bulan tersebut, sementara ada dua fase yang mirip dalam 1 periode (misalnya fase 
Bulan sabit bisa terjadi pada awal maupun di akhir periode)? Pertanyaan ini akan 
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C. BULAN SINODIK DAN BULAN SIDERAL 
Interval waktu yang dibutuhkan agar Bulan melalui seluruh fasanya, misalnya 
dari Bulan baru ke Bulan baru berikutnya disebut Bulan sinodik/sinodis dan sama 
dengan sekitar 29,5 hari (29 hari, 12 jam, 44 menit, 2,8 detik). Interval waktu ini 
adalah dasar dari kalender Bulan. 
Beda dengan Bulan sideral/sideris yang periode revolusi Bulan relatif 
terhadap bintang yang jauh, Bulan sinodik adalah periode revolusi Bulan relatif 
terhadap Matahari. Bintang-bintang dapat ditinjau berjarak tak terhingga, jadi cahaya 
Bintang dapat dianggap masuk ke tata surya sepanjang sinar-sinar yang paralel. 
Oleh karena Bumi berputar terhadap Matahari, maka Bulan harus melakukan 
perjalanan lebih jauh daripada satu revolusi sideral untuk melengkapi revolusi 
sinodiknya relatif terhadap Matahari. Jarak ekstra (tambahan) sesuai dengan 1/12 
sebuah lingkaran (1 bulan atau 1/12 x 1 tahun) dalam orbit Bumi, dan karenanya 
sesuai dengan 1/12 sebuah lingkaran atau 2 1/3 hari dalam orbit Bulan, maka Bulan 
sinodik (dari fasa ke fasa) adalah 2 1/3 hari lebih lama daripada Bulan sideral. 
 
 
Gambar 1. 7 Periode Bulan Sideris dan Periode Bulan Sinodis 
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5.  Dialah yang menjadikan Matahari bersinar dan Bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya 
manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan Bulan itu, supaya kamu mengetahui 
bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu 
melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-
orang yang mengetahui. (QS Yunus [10]: 5) 
16.  Dan Allah menciptakan padanya Bulan sebagai cahaya dan menjadikan Matahari 
sebagai pelita (QS Nuh [71]: 16) 
61.  Maha Suci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang dan Dia 
menjadikan juga padanya Matahari dan Bulan yang bercahaya. (QS Al-Furqan [25]: 61) 
Ayat-ayat ini menginformasikan perbedaan antara cahaya yang dipancarkan 
Matahari dan yang dipantulkan oleh Bulan. Yang dipancarkan oleh Matahari disebut 
"dhiya" (sinar), sedang yang dipantulkan oleh Bulan disebut "nur" (cahaya). Dari ayat-
ayat ini dipahami bahwa Matahari memancarkan sinar yang berasal dari dirinya sendiri, 
sebagaimana pelita memancarkan sinar dari dirinya sendiri yakni dari api yang 
membakar pelita itu. Lain halnya dengan Bulan, yang cahayanya berasal dari pantulan 
sinar yang dipancarkan Matahari ke permukaannya, kemudian sinar itu dipantulkan 
kembali berupa cahaya ke permukaan bumi. 
Matahari dan Bulan adalah dua benda langit yang banyak disebut dalam Al-
Quran. Kata bulan terdapat dalam 27 ayat dan Matahari disebut dalam 33 ayat. 
Seringkali kedua benda ini disebut secara bersamaan dalam satu ayat. Sejumlah 17 
ayat menyebut Matahari dan Bulan secara beriringan. Biasanya ayat yang menyebut 
Matahari dan Bulan secara beriringan adalah ayat yang menjelaskan aspek kauniyah 
dari kedua benda langit ini. Di dalam 3 ayat, kedua benda langit ini disebut bersamaan 
dengan bintang, benda langit lainnya.  
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Ayat 5 Surah Yunus di atas adalah contoh ayat yang menyebutkan Matahari dan 
Bulan secara beriringan. Ayat ini mengisyaratkan tiga aspek penting dari terciptanya 
Matahari dan Bulan. 
 
Pertama, dalam ayat ini Allah menyebut Matahari dan Bulan dengan sebutan 
yang berbeda. Meskipun kedua benda langit ini sama-sama memancarkan cahaya ke 
bumi, namun sebutan cahaya dari keduanya selalu disebut secara berbeda. Kedua, 
penegasan dari Allah bahwa Matahari dan Bulan senantiasa berada pada garis edar 
tertentu (wa qaddarahu manazila). Ketiga, ketentuan Allah tentang garis edar yang 
teratur dari Bulan dan Matahari dimaksudkan agar supaya manusia mengetahui 
perhitungan tahun dan ilmu hisab (litalamu adad as-sinina walhisab). Bisa 
dibayangkan, seandainya Bulan dan Matahari tidak berada pada garis edar yang 
teratur, atau dengan kata lain beredar secara acak, bagaimana kita dapat menghitung 
berapa lama waktu satu tahun atau satu bulan? Maha Suci Allah yang Maha Pengasih 
yang telah menetapkan segalanya bagi kemudahan manusia. 
 
38.  dan Matahari berjalan ditempat peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. (QS Yasin [36]: 38) 
39.  Dan telah Kami tetapkan bagi Bulan manzilah-manzilah, sehingga (setelah 
dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua. 
(QS Yasin [36]: 39) 
40.  Tidaklah mungkin bagi Matahari mendapatkan Bulan dan malam pun tidak 
dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis edarnya. (QS Yasin 
[36]: 40) 
Allah telah menetapkan jarak-jarak tertentu bagi peredaran Bulan, sehingga pada 
setiap jarak tersebut ia mengalami perubahan, baik dalam bentuk dan ukurannya, 
maupun dalam kekuatan sinarnya. Mula-mula Bulan itu timbul dalam keadaan kecil 
dan cahaya yang lemah. Kemudian ia menjadi Bulan sabit dengan bentuk melengkung 
serta sinar yang semakin terang. Selanjutnya bentuknya semakin sempurna 
bundarnya, sehingga menjadi Bulan purnama dengan cahaya yang amat terang. 
13 
 
Modul Materi Sistem Bumi Bulan  
Tetapi kemudian makin menyusut, sehingga pada akhirnya ia menyerupai sebuah 
tandan kering yang berbentuk melengkung dengan cahaya yang semakin pudar, 
kembali kepada keadaan semula. 
Berkejar-kejaran antara Matahari dan Bulan menampilkan analisis gerak relatif 
keduanya. Hal ini dapat diamati melalui percobaan yang akan dilakukan di bawah ini, 
atau dapat disimulasikan melalui aplikasi NAAP (Astro UNL). Gerak relatif Bulan dan 
Matahari merupakan objek pengamatan ilmiah yang paling awal dalam perkembangan 
sains. 
39.  Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan dan bertasbihlah 
sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit Matahari dan sebelum terbenam(nya). (QS Qaf 
[50]: 39) 
Allah memerintahkan nabi-Nya supaya menyucikan Dia dengan tasbih sambil memuji-
Nya pada waktu-waktu yang telah ditentukan, terutama dalam waktu-waktu salat, yaitu 
sebelum terbit dan sebelum terbenamnya Matahari. Terbit dan terbenam Matahari 
merupakan dua waktu yang paling banyak disebutkan oleh Al-Quran. Tentu hal ini 
menyiratkan hal penting bagi kehidupan manusia. 
 
D. PRAKTIK PENGAMATAN FASE-FASE BULAN 
Setelah mentadabburi ayat-ayat di atas, kita memahami bahwa fase-fase 
Bulan muncul secara periodik sebagai penanda waktu bagi manusia. Al-Quran juga 
menjelaskan bahwa batas-batas waktu dalam sehari antara lain waktu terbit dan 
terbenam Matahari. Dengan memadukan dua hal di atas, kita akan mengadakan 
pengamatan secara konsisten terhadap fase-fase Bulan pada saat terbit dan 
terbenam Matahari dalam satu bulan. Harapannya, kita memahami cara kerja 
penanggalan Bulan berdasarkan fase-fase dan posisi Bulan secara periodik. Tetapi 
sebelumnya, kita perlu mengetahui apa yang disebut dengan koodinat horizon 
terlebih dahulu. 
Koordinat Horizon 
Koordinat horizon merupakan koordinat yang ciri-cirinya menempatkan 
pengamat di permukaan bumi sebagai acuan. Koordinat horizon memiliki 2 ukuran, 
yakni ketinggian (altitude) dan arah (azimuth(, keduanya diukur menggunakan 
satuan derajat busur. Ketinggian (altitude) diukur dari posisi horizon/ufuk, yakni 
14 
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mulai dari 0o ke titik di atas pengamat (90o) yang disebut zenith. Arah (azimuth) 
diukur dari posisi utara (0o) ke timur melawan arah jarum jam. Perhatikan gambar 
berikut.   
 
 
 Arah diukur menggunakan jarum kompas. Sedangkan ketinggian diukur 
menggunakan sekstan. Berikut ini adalah cara pembuatan sekstan sederhana. 
  
(a) (b) 
Gambar 1. 8 Sekstan Sederhana 
1. Siapkan alat dan bahan, yaitu sedotan, tali, pemberat, busur derajat dari 
kertas (0-90o), dan tape perekat. 
2. Rangkai alat dan bahan menjadi seperti Gambar 1.8 (a). 
3. Sextant telah siap untuk digunakan. Bulan dilihat dari lubang sedotan. 
Sudut pada kertas busur yang segaris dengan gantungan beban ditandai 
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Langkah Kegiatan: 
1. Tentukan tanggal dalam Kalender Qomariyah untuk awal melakukan 
pengamatan, misalnya 1 Jumadil Akhir 1440 (bertepatan dengan hari 
Rabu, 6 Februari 2019). 
2. Mulailah mengamati  
a. Fase Bulan (foto) 
b. Ketinggian Bulan (altitude) 
c. Arah Bulan (azimuth) 
Setiap jam 05.00 pagi (untuk Matahari terbit) dan jam 06.00 sore (untuk 
Matahari terbenam) 




Foto Pukul 19.00 Pukul 05.00 
Hijriyah Masehi Arah Alt Arah Alt 
1 Jum akh „40 6 Feb „19 - - - - Tidak terlihat 
2 Jum akh „40 7 Feb „19      
3 Jum akh „40 8 Feb „19      
..       
 
Catatan: 
Bila praktikum ini tidak dapat dilaksankan, praktikum ini bisa digantikan 
dengan simulasi komputer berbantuan software Astro UNL (The Nebraska 
Astronomy Applet Project / NAAP) dengan memilih menu Lunar Phase Simulator.  
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PERTANYAAN 
1. Gambar berikut menunjukkan diagram Bulan mengelilingi bumi. Lingkaran-
lingkaran kecil menunjukkan kedudukan Bulan pada tiap tanggal.  
 
a. Tempatkan nomor 1-29 yang menunjukkan tanggal bulan Qomariyah pada 
lingkaran-lingkaran yang tersedia! 
b. Dalam mengelilingi Matahari, Bumi bergerak ke arah A atau B? 
c. Dalam mengelilingi Bumi, Bulan bergerak ke arah C atau D? 
d. Di nomor berapakah dikenal dengan istilah konjungsi/ijtimak? 
e. Di nomor berapakah terjadi gerhana Matahari? Pada saat fase Bulan apa? 
f. Di nomor berapakah terjadi gerhana Bulan? Pada saat fase Bulan apa? 
g. Dengan memperhatikan jawaban soal b dan c, manakah yang memiliki 
durasi lebih lama, gerhana Bulan atau gerhana Matahari? Mengapa 
demikian? 
h. Tanpa memperhatikan gambar di atas, mengapa gerhana Matahari atau 
gerhana Bulan tidak terjadi setiap bulan? 
i. Di nomor berapakah terjadi pasang perbani di bumi? Jelaskan jenis 
pasang yang lain selain pasang perbani! 
j. Titik E adalah bagian permukaan Bulan yang menghadap bumi. Tandai di 
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2. Gambar berikut merupakan suatu daerah pada koordinat horizon di mana 
pengamat dapat memperkirakan posisi Bulan dan Matahari pada jam-jam 
tertentu. Arah mata angin (U, T, S, B) ditunjukkan pada pada gambar. 
a. Gambar A menampilkan keadaan saat Matahari telah terbenam di arah 
barat (pukul 19.00). Matahari sudah berada di bawah horizon. Tempatkan 




b. Gambar B menampilkan keadaan saat Matahari menjelang terbit di arah 
timur (pukul 05.00). Matahari belum muncul dari bawah horizon. 
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3. Berikut ini adalah fase-fase Bulan dan Anda diminta untuk memperkirakan 
tanggal Bulan Qomariyah yang dimaksud. Jawaban tidak harus pasti, yang 
penting perkiraannya logis. 
a. Anda melihat fase berikut saat isya. Tanggal berapakah? Di arah 
manakah Anda melihatnya? 
 
b. Anda melihat fase berikut saat subuh. Tanggal berapakah? Di arah 
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c. Anda melihat fase berikut saat isya. Tanggal berapakah? Di arah 
manakah Anda melihatnya? 
 
d. Anda melihat fase berikut saat subuh. Tanggal berapakah? Di arah 
manakah Anda melihatnya? 
 
e. Anda melihat fase berikut saat isya. Tanggal berapakah? Di arah 
manakah Anda melihatnya? 
 
f. Perhatikan jawaban soal 3a-e. Tanggal berapa Anda bisa melihat Bulan di 
langit pada saat Matahari terbenam/isya? 1-15 atau 15-29? 
g. Perhatikan jawaban soal 3a-e. Tanggal berapa Anda bisa melihat Bulan di 
langit pada saat Matahari akan terbit? 1-15 atau 15-29? 
h. Gambarkan fase-fase Bulan pada lingkaran-lingkaran yang disediakan! 
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4. Anda melihat kenampakan Bulan sebagai berikut.  
a. Perkirakan letak Matahari dengan melingkari abjad yang tepat! 
  
 
b. Di antara fase-fase Bulan berikut, manakah yang tidak mungkin terjadi? 
Jelaskan! 
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LATIHAN 1 
 
Setelah Anda mempelajari uraian materi di atas, untuk mengetahui tingkat 
pemahaman Anda, coba jawab atau kerjakan latihan di bawah ini. 
1. Planet-planet mana saja yang mempunyai satelit? 
2. Mengapa muka Bulan yang menghadap ke Bumi selalu sama, dan mulai 
kapan manusia dapat melihat foto Bulan yang sebelah lagi (bagian 
belakang)? 
3. Di Bulan pun mempunyai barisan-barisan pegunungan dan dataran tinggi 
serta kawah-kawah. Kawah-kawah ini ada yang memprediksi terjadi 
karena vulkanisme dan karena tabrakan meteor. Bagaimana pendapat 
Anda tentang hal itu? Berikan alasan pendapat itu! 
4. Bagaimana posisi Bulan yang berada dalam konjungsi dan Bulan yang 
berada dalam oposisi? 
5. Bagaimana Anda menjelaskan kepada siswa SMP bahwa Bulan yang 
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PETUNJUK JAWABAN LATIHAN 
 
Untuk mengetahui kebenaran jawaban Anda dalam mengerjakan latihan, 
silakan Anda telaah jawaban berikut ini atau mintalah bantuan Tutor/Dosen 
pembimbing. 
1. Planet yang mempuyai satelit, yaitu 
1) Yupiter: 17 satelit, 
2) Saturnus: 9 satelit, 
3) Uranus: 5 satelit, 
4) Neptunus: 2 satelit, 
5) Mars: 2 satelit, 
6) Pluto*: 1 satelit, dan 
7) Bumi: 1 satelit. 
2. Kala rotasi Bulan sama dengan kala revolusinya, artinya sekali Bulan 
mengelilingi sumbunya dan sekali Bulan mengelilingi Bumi. 
3. Di Bulan tidak terdapat atmosfer sehingga benda-benda angkasa seperti 
meteor mudah jatuh dan menghancurkan permukaan Bulan. Oleh karena 
itu pada dataran tinggi penuh dengan kepundan akibat tumbukan meteor. 
4. Posisi Bulan berada dalam konjungsi, bila Bulan berada antara Bumi dan 
Matahari, yaitu pada kedudukan Bulan baru/muda. Posisi Bulan berada 
dalam oposisi, jika Bulan berada pada sisi Bumi yang membelkangi 
Matahari, yaitu pada kedudukan Bulan penuh atau Bulan purnama. 
5. Latihan nomor 5 ini, Anda lakukan dalam praktikum di kelas, antara lain 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menyediakan alat, seperti: bola voli sebagai Bulan, Mata Anda 
sebagai Bumi, dan lampu pijar sebagai Matahari): 
2) Lakukanlah dengan memperhatikan gambar di bawah 
a. Peganglah bola voli itu antara mata Anda dengan lampu pijar 
dalam sebuah kamar gelap. Bola – mata Anda – lampu pijar 
terletak pada satu garis lurus. Adakah bagian bola yang mendapat 
cahaya lampu yang Anda lihat? 
b. Peganglah bola itu di sebelah kiri lampu. Berapa bagian bola yang 
mendapat cahaya lampu yang Anda lihat? 
c. Bagaimana kalau bola itu dipegang sebelah kanan lampu? 
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d. Bagaimana jika bola berada di belakang lampu? 
e. Putarlah bola itu perlahan-lahan ke arah kanan, kemudian Anda 
juga berputar ke arah kanan mengelilingi lampu secara perlahan 
hingga Anda kembali ke tempat semula dan putaran bola juga 
sampai ke tempat semula. Bagaimana keadaan muka bola yang 
terkena cahaya lampu? 
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E. KALENDER BULAN  
Pada bahasan yang lalu, Anda telah mempelajari tentang Kalender Surya 
atau Tahun Syamsiah yang berdasarkan perhitungan lamanya pergeseran semu 
Matahari sepanjang lingkaran ekliptika. Selain itu, sampai sekarang masih ada juga 
kalender yang berdasarkan perhitungan lamanya peredaran Bulan mengelilingi 
Bumi, yaitu Kalender Bulan atau Tahun Qomariah. 
Revolusi Bulan mengelilingi Bumi dan keduanya bersama-sama mengeliligi 
Matahari, selain dijadikan dasar perhitungan kalender Bulan juga menyebabkan 
peristiwa gerhana dan pasang surut air laut. 
 
Kalender Bulan (Tahun Komariah) 
Kalender Bulan, perhitungannya berdasarkan Bulan sinodik, yaitu interval 
waktu yang dibutuhkan agar Bulan melalui seluruh fasanya, misalnya dari Bulan 
baru hingga Bulan baru berikutnya. Lamanya peredaran Bulan sinodik sekitar 29,5 
hari (tepatnya 29 hari 13 jam (Simamora, P. , 1975: 78). 
 
Kalender Hijriah (Kalender Islam) 
Kaum Islam mendasarkan perhitungan kalender berdasarkan peredaran 
Bulan sinodik sebagaimana dijelaskan di atas. Agar jumlah hari dalam sebulan bulat, 
maka umur Bulan berselang-seling 30 dan 29 hari. Dengan demikian jumlah hari 
dalam satu tahun hijriah adalah 29,5 x 12 atau (6 x 30) + (6 x 29) hari = 354 hari. 
Kalender Hijriah atau Kalender Islam dimulai dengan Bulan Muharam yang 
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Tabel 1. 2 Nama-nama bulan dalam Kalender Hijriah 
Nomor Bulan Nama Bulan Jumlah hari* 
1. Muharam 30 
2. Safar 29 
3. Rabiulawal 30 
4. Rabiulakhir 29 
5. Jumadilawal 30 
6. Jumadilakhir 29 
7. Rajab 30 
8. Sya‟ban 29 
9. Ramadhan 30 
10. Syawal 29 
11. Zulkaidah 30 
12 Zulhijah 29 
*Pada dekade terakhir, terjadi perbedaan momen-momen ibadah oleh beberapa 
ormas di Indonesia. Misalnya, ada yang bulan Ramadhan sebanyak 29 hari, ada yang 
menggenapkan 30 hari. Mengapa bisa berbeda? Jawabannya ada dalam Pojok Tadabbur 
3. 
 
Jumlah hari setiap bulan 30 dan 29 hari ini dimaksudkan untuk menyesuaikan 
pada peredaran Bulan sinodik, tetapi waktu peredaran Bulan sinodik ini masih 
berlebih sedikit dari 29,5 hari, yakni 29,53 – 29,5 = 0,03 hari, maka dalam satu tahun 
jumlah ini menjadi 12 x 0,03 = 0,36 hari = + 8,5 jam. Untuk membetulkan kelebihan 
ini maka diadakan tahun kabisat yang berjumlah 355 hari dengan menambah 1 hari 
pada bulan ke-12 (bulan Zulhijah) yang pada tahun biasa 29, hari pada tahun 
kabisat berjumlah 30 hari. Tahun kabisat ini terjadi 11 kali dalam 30 tahun, yaitu 
tahun-tahun ke-2, ke-5, ke-7, ke-10, ke-13, ke-16, ke-18, ke-21, ke-24, ke-26, dan 
ke-28. Pada kenyataannya, untuk menentukan penanggalan Kalender Hijriah sering 
orang mengamati Bulan pada saat tenggelam Matahari (ru‟yat) untuk menentukan 
hari pertama (Colondro) dari bulan berikutnya. 
Kalender Hijriah atau Kalender Islam lebih pendek 11 atau 12 hari dari 
Kalender Surya (Tahun Masehi/Gregorian). Oleh sebab itu hari-hari raya Islam tiap 
tahun lebih dahulu 11 atau 12 hari dari Kalender Masehi. Kalender Hijriah (Kalender 
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Islam) dimulai dari tahun 622 Masehi, pada saat Nabi Muhammad S.A.W hijrah dari 
Mekah ke Madinah. 
 
Kalender Syaka (Jawa Hindu), dan Kalender Sultan Agung (Jawa Islam) 
Menurut Simamora, P. (1975: 78-79) bahwa Kalender Syaka mulai tahun 78 
Masehi pada waktu raja bangsa Syaka di India naik takhta. Kalender ini 
mendasarkan perhitungannya pada pergeseran semu Matahari. Perhitungan 
kalender ini dibawa bangsa Hindu ke Indonesia sehingga kalender ini disebut 
Kalender Jawa Hindu. 
Pada tahun 1555 Syaka (1093 Hijriah atau 1633 Masehi), Sultan Agung 
menyesuaikan Kalender Syaka dengan Kalender Hijriah. Kalender ini bernama 
Kalender Jawa Islam. Perhitungannya didasarkan pada peredaran Bulan sinodik, 
tetapi bilangan tahun pada Kalender Syaka itu diteruskan sampai sekarang. Satu 
tahun pada Kalender Jawa Islam sama dengan Kalender Hijriah, yaitu 1 tahun biasa 
354 hari dan 1 tahun kabisat 355 hari. Namun demikian, Kalender Jawa Islam 
dimulai dengan bulan Suro (30 hari) dan tahun kabisatnya hanya 3 kali dalam satu 
windu (8 tahun). 
 
 
189.  Mereka bertanya kepadamu tentang Bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit itu 
adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; Dan bukanlah kebajikan 
memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan 
orang yang bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan 
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. (Al-Baqarah [2]: 189) 
Pada ayat ini Allah mengajar Nabi Muhammad saw menjawab pertanyaan sahabat 
tentang guna dan hikmah "bulan" bagi umat manusia, yaitu untuk keperluan 
perhitungan waktu dalam melaksanakan urusan ibadah mereka seperti salat, puasa, 
haji, dan sebagainya serta urusan dunia yang diperlukan. Allah menerangkan 
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perhitungan waktu itu dengan perhitungan bulan qamariah, karena lebih mudah dari 
perhitungan menurut peredaran Matahari (syamsiah) dan lebih sesuai dengan tingkat 
pengetahuan bangsa Arab pada zaman itu. Selain itu, banyak ayat dalam Al-Quran 
yang menerangkan bahwa benda-benda langit tersebut telah ditakdirkan bergerak 
dengan hitungan dan periodisasi tertentu sehingga manusia bisa memanfaatkannya 
sebagai penanda waktu, khususnya pada momen-momen ibadah.  
Rasulullah bersabda. “Berpuasalah kalian karena melihatnya (hilal), berbukalah 
kalian karena melihatnya (hilal) dan sembelihlah kurban karena melihatnya (hilal) 
pula. Jika (hilal) itu tertutup dari pandangan kalian, sempurnakanlah menjadi tiga 
puluh hari, jika ada dua orang saksi, berpuasa dan berbukalah kalian.” 
Ada dua cara yang lazim digunakan untuk menentukan awal bulan dalam sistem 
kalender Qomariyah, yakni melalui hisab (perhitungan matematis) dan rukyat 
(pengamatan langsung). Sebenarnya tidak ada perbedaan hasil antara hisab dan 
rukyat. Masalah perbedaan hari raya di kalangan umat Islam di Indonesia adalah 
karena perbedaan kriteria. Beberapa kriteria yang dikenal antara lain 
Kriteria wujudul hilal (WH), yakni pada tanggal 29 
1. Telah terjadi fase Bulan baru (kongjungsi/ijtimak) 
2. Ijtimak terjadi sebelum Matahari terbenam 
3. pada saat terbenamnya Matahari piringan atas Bulan berada di atas ufuk (Bulan 
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Kriteria Imkan Rukyat (IR) MABIMS 2-3-8 (Malaysia, Brunei, Indonesia, Singapura)*, 
yakni pada tanggal 29 
1. Pada saat Matahari terbenam, ketinggian (altitude) Bulan di atas cakrawala 
minimum 2°, dan sudut elongasi (jarak lengkung) Bulan-Matahari minimum 3°, atau 
2. Pada saat Bulan terbenam, usia Bulan minimum 8 jam, dihitung sejak ijtimak. 
(*kriteria tersebut mengalami perubahan pada tahun 2016) 
Secara bahasa, Imkanur Rukyat adalah mempertimbangkan kemungkinan terlihatnya 
hilal. Secara praktis, Imkanur Rukyat dimaksudkan untuk menjembatani metode rukyat 
dan metode hisab. Terdapat 3 kemungkinan kondisi. 
 Ketinggian hilal kurang dari 0 derajat. Dipastikan hilal tidak dapat dilihat sehingga 
malam itu belum masuk Bulan baru. Metode rukyat dan hisab sepakat dalam 
kondisi ini. 
 Ketinggian hilal lebih dari 2 derajat. Kemungkinan besar hilal dapat dilihat pada 
ketinggian ini. Pelaksanaan rukyat kemungkinan besar akan mengkonfirmasi 
terlihatnya hilal. Sehingga awal bulan baru telah masuk malam itu. Metode rukyat 
dan hisab sepakat dalam kondisi ini. 
 Ketinggian hilal antara 0 sampai 2 derajat. Kemungkinan besar hilal tidak dapat 
dilihat secara rukyat. Tetapi secara metode hisab hilal sudah di atas cakrawala. 
Jika ternyata hilal berhasil dilihat ketika rukyat maka awal bulan telah masuk 
malam itu. Metode rukyat dan hisab sepakat dalam kondisi ini. Tetapi jika rukyat 
tidak berhasil melihat hilal maka metode rukyat menggenapkan bulan menjadi 30 
hari sehingga malam itu belum masuk awal bulan baru. Dalam kondisi ini rukyat 
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Berdasarkan kriteria ini, dalam waktu dekat Indonesia baru akan mengalami 
perbedaan hari raya pada tahun 2022. 
Tabel 1. 3 Data Altitude dan Elongasi Bulan Pada Momen Hari Raya tahun 2020-2022 
Thn Rukyat Tanggal Masehi Alt Elongasi 
2020 29 Sya‟ban 1441 23 April 2020 3o49‟ 4o37‟ 
29 Ramadhan 1441 22 Mei 2020 -3o51‟ 4o57‟ 
29 Dzulqa‟dah 1441 21 Juli 2020 7o54‟ 8o41‟ 
2021 29 Sya‟ban 1442 12 April 021 3o40‟ 4o17‟ 
29 Ramadhan 1442 11 Mei 2021 -4o08‟ 5o04‟ 
29 Dzulqa‟dah 1442 10 Juli 2021 2o39‟ 4o53‟ 
2022 29 Sya‟ban 1443 1 April 2022 2o12‟ 3o03‟ 
29 Ramadhan 1443 1 Mei 2022 4o53‟ 5o43‟ 
29 Dzulqa‟dah 1443 29 Juni 2022 1o54‟ 4o40‟ 
 Keterangan: 
 Tidak ada perbedaan antara WH dan IR 




1. Telusurilah apakah pada hari raya Idul Fitri tahun 2023 dan Idul Adha 2024 
terjadi perbedaan atau tidak! Gunakan software Stellarium untuk 
menyelesaikan tugas ini.  
2. Berikut ini adalah hasil hisab pada saat Maghrib akhir Ramadhan (29 
Ramadhan), perkirakan apakah NU dan Muhammadiyah akan berbeda? 
Gunakan kata „besok‟ atau „besok lusa‟ untuk menjelaskan kapan Idul Fitri 
menurut Muhammadiyah dan NU.  
a. Bulan ternyata terbenam lebih dahulu sebelum Matahari. 
b. Matahari terbenam lebih dahulu, Bulan ternyata memiliki ketinggian 1,5o 
saat Matahari terbenam. 
c. Matahari terbenam lebih dahulu, Bulan ternyata memiliki ketinggian 7o 
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F. GERHANA 
Sebagaimana Anda ketahui bahwa bidang edar Bulan miring membetuk sudut 
5,1o (atau 5,09o) terhadap ekliptika (bidang edar Bumi). Bumi beredar mengelilingi 
Matahari dan Bulan beredar mengelilingi Bumi. Jadi, dalam peredaran Bulan 
mengelilingi Bumi, Bulan itu memotong bidang edar Bumi sebanyak dua kali. 




Gambar 1. 10 Sudut antara bidang edar Bumi dan Bulan sebesar 5o 
 
Setiap satu bulan satu kali, Bulan akan berada antara Bumi dan Matahari, 
saat seperti itu disebut fasa Bulan baru, yaitu Bulan dalam kedudukan berkonjungsi. 
Jika pada saat itu Matahari – Bulan – Bumi berada dalam satu garis lurus maka 
bayangan Bulan akan mengenai Bumi. Pada saat itu akan terjadi peristiwa gerhana 
Matahari. Sebaliknya, jika Bulan berada di dalam bayangan Bumi, yaitu pada 
kedudukan Matahari - Bumi – Bulan terletak pada garis lurus maka akan terjadi 
peristiwa gerhana Bulan. Pada saat itu Bulan berada dalam fase Bulan purnama, 
yaitu saat Bulan dalam kedudukan beroposisi (Dirdjosoemarto,S.,dkk., 1991: 420). 
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 Gambar 1. 11 Kedudukan Matahari, Bumi, dan Bulan pada saat Gerhana 
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Gerhana Matahari (Solar Eclipses) 
Untuk membicarakan gerhana Matahari ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan, karena jarak antara Matahari ke Bumi berubah antara 23.100r dan 
23.900r serta jarak antara Bumi ke Bulan antara 57r dan 64r (r adalah jari-jari Bumi). 
Gerhana Matahari mungkin terjadi bila: 
1. Kerucut bayang-bayang Bulan cukup panjang untuk mengenai Bumi. 
2. Bulan berada di simpul (node), atau pada jarak tertentu dari simpul. 
3. Bulan dalam kedudukan konjungsi, yaitu pada Bulan baru. 
(Dirdjosoemarto,S.,dkk., 1991: 21-425) 
 
Ada tiga jenis gerhana Matahari, yaitu: 
a. Gerhana Matahari Total 
Gerhana Matahari Total terjadi pada saat jarak Bulan – Matahari yang paling 
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b. Gerhana Matahari Partial 
Gerhana Matahari Partial terjadi pada saat Bulan berada pada daerah 
bayangan penumbra sehingga ada bagian Matahari yang terlihat normal.  
 
c. Gerhana Matahari Cincin 
Gerhana Matahari Cincin terjadi kalau jarak Bulan mencapai jarak terjauh dari 
Bumi (405.530 km), sehingga kerucut bayang-bayang inti (umbra) tidak sampai ke 
Bumi, permukaan Bumi hanya dikenai oleh perpanjangan umbra. Pengamat gerhana 
akan melihat Matahari tampak sebagai cincin putih di sekitar bola hitam. Perhatikan 
gambar di bawah. 
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Gambar 1. 14 Penampakan Gerhana Matahari Sebagian, Cincin (Annular), dan Total 
 
Ada beberapa hal penting tentang Gerhana Matahari: 
1) Gerhana Matahari akan terjadi jika Bulan baru berada pada jarak 17o 
dari salah satu titik simpul. 
2) Satu bulan kemungkinan dapat terjadi gerhana Matahari dua kali. 
3) Bagian Matahari yang tertutup lebih dahulu adalah bagian sebelah 
kanan (barat). 
4) Gerhana Matahari hanya terlihat dari sebagian permukaan Bumi saja, 
yaitu permukaan yang tertutup oleh bayang-bayang Bulan. 
5) Gerhana Matahari Total paling lama hanya tujuh menit, hanya terlihat 
di daerah sempit di permukaan Bumi, di luar daerah itu hanya terlihat 
gerhana sebagian. 
6) Gerhana Matahari, sebenarnya Matahari tidak kehilangan cahayanya 
tetapi hanya sebagian cahayanya tidak sampai di Bumi karena 
terhalang oleh Bulan. 
 
Gerhana Bulan (Lunar Eclipses) 
Bumi dan Bulan yang memperoleh pancaran sinar Matahari membentuk 
bayangan yang berbentuk kerucut. Bayangan Bulan terdiri dari dua bagian, yaitu 
bagian gelap yang disebut umbra dan bagian yang tidak begitu gelap disebut 
penumbra. Kedua bagian bayangan itu dapat dilihat pada gambar berikut! Begitu 
juga Bumi memiliki bayangan umbra dan penumbra seperti yang terjadi pada Bulan. 
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Gambar 1. 15 Bayangan Umbra dan Penumbra Bulan 
 
Gerhana Bulan terjadi bila lintasan peredaran Bulan dan ekliptika berimpitan, 
pada saat Bulan dan Matahari itu beroposisi (bertentangan), maka akan terjadi 
gerhana Bulan total. Hal itu terjadi karena Bulan seluruhnya masuk ke dalam kerucut 
bayangan inti (umbra) Bumi. Jika sebagian saja dari Bulan masuk ke bayangan 
umbra Bumi, terjadilah gerhana Bulan partial (sebagian). Akan tetapi bila Bulan 
hanya memasuki bayangan penumbra saja, maka tidak akan terjadi gerhana Bulan. 





Gambar 1. 16 Diagram Gerhana Penumbra, Total, dan Sebagian 
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Ada beberapa hal penting dari gerhana Bulan, yaitu: 
1) Gerhana Bulan hanya akan terlihat pada Bulan purnama dan pada 
jarak 12o dari simpul (node). 
2) Pada gerhana Bulan, bagian Bulan sebelah kiri (timur) yang akan 
tertutup lebih dahulu kemudian berakhir pada bagian sebelah kanan 
(barat). 
3) Dalam satu Bulan sinodis, satu kali kemungkinan terjadi gerhana 
Bulan. 
4) Pada gerhana Bulan total, seluruh peristiwa berlangsung 220 menit, 2 
x 60 menit untuk 2 kali gerhana partial dan 100 menit berlangsungnya 
gerhana total. 
5) Pada gerhana Bulan, gejalanya dapat dilihat diseluruh bagian Bumi 
yang pada waktu itu dapat melihat Bulan 
6) Bagian Bulan yang tertutup memang tidak memberi cahaya sebab 
Bulan tidak mempunyai cahaya sendiri. 
 
Frekuensi Terjadinya Gerhana 
Gerhana Matahari total kira-kira sama seringnya dengan gerhana Bulan 
dalam setiap tahun. Akan tetapi kita jauh lebih sering melihat gerhana Bulan 
daripada gerhana matari total. Sebabnya daerah di Bumi yang mengalami gerhana 
Matahari total hanya merupakan jalur yang sempit. Diameter umbra di permukaan 
Bumi paling besar hanya 264 km, sebalikya gerhana Bulan dapat dilihat di semua 
tempat di Bumi pada malam hari. 
Perlu dicatat suatu gerhana Matahari total yang penting dapat dilihat di 
Indonesia pada tanggal 11 Juni 1983. Gerhana Matahari total ini terlihat di Jawa 
Tengah dan Sulawesi bagian Selatan. Di tempat-tempat itu orang dapat melihat total 
selama 5,4 menit. 
 
Terulangnya Gerhana yang Serupa 
Untuk mengetahui terulangnya kembali gerhana, perlu kita definisikan dahulu 
beberapa macam Bulan, yaitu: 
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2. Satu bulan draconitis, yakni waktu bulan dari dan ke suatu kedudukan 
yang sama terhadap garis simpul = 27,2222 hari 
3. Satu bulan anomalitis, yakni waktu bulan dari dan ke suatu kedudukan 
yang sama terhadap perigee = 27,5545 hari. 
 
Gerhana yang serupa akan terulang jika: 
1. Bulan pada fasa yang sama (bulan baru atau purnama). 
2. Kedudukan Bulan terhadap simpul sama. 
3. Jarak Bumi-Bulan sama. 
 
Jelas bahwa: 
Syarat (1) dicapai setiap kelipatan bulan sinodis, Syarat (2) dicapai setiap 
kelipatan bulan draconitis, Syarat (3) dicapai setiap kelipatan bulan anomalitis. 
Hal ini terjadi antara lain setiap: 
223 bulan sinodis : 6.585,321 hari, 
242 bulan draconitis : 6.585,357 hari, 
239 bulan anomalitis : 6.585,538 hari, selang waktu itu kira-kira 18 tahun. 
 
Jangka waktu berulangnya gerhana serupa ini telah dicatat oleh orang-orang 
Babylon beberapa abad sebelum Masehi. Selang waktu itu disebut periode saros. 
Cara ini dapat digunakan untuk meramalkan gerhana. Gerhana yang serupa baik 
gerhana Bulan maupun gerhana Matahari, akan terulang setiap periode saros. 
Gerhana yang berurutan dalam selang 18 tahun itu dikatakan dalam seri saros yang 
sama. Tentu saja dalam selang 18 tahun itu terjadi banyak gerhana tetapi tidak pada 
seri yang sama. 
Oleh karena 223 bulan sinodis tidak tepat sama dengan 242 bulan draconitis 
dan 239 bulan anomalitis, maka gerhana dalam satu saros tidak akan tepat sama. 
Dalam suatu seri, gerhana yang mirip akan terjadi setiap 18 tahun. Pada gerhana- 
gerhana berikutnya perbedaan ini mungkin besar. Setelah kira-kira 70 kali gerhana 
dalam suatu seri saros, garis simpul akan keluar dari batas ekliptika, dan gerhana 
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Pelajarilah ayat-ayat kauniyah maupun hadits-hadits tentang gerhana dan apa 
yang harus dilakukan oleh umat Islam ketika terjadi gerhana baik gerhana Matahari 
atau gerhana Bulan! 
 
 
G. PASANG SURUT AIR LAUT 
Air laut terjadi pasang naik dan pasang surut disebabkan gaya tarik Bulan 
atau gaya tarik Bulan dan Matahari terhadap Bumi berdasarkan hukum Newton. 
Hukum Gravitasi Newton berbunyi: 
 
Menurut hukum Newton ini makin besar jaraknya makin kecil gaya tariknya. 
Pasang itu disebabkan oleh gaya gravitasi Bulan dan Matahari terhadap Bumi. 
Akan tetapi karena Bulan jauh lebih dekat maka gaya gravitasinya lah 
terutama yang menyebabkan pasang. Memang pasang karena Matahari hanya 5/11 
pasang karena Bulan, tetapi jika Bulan dan Matahari itu bekerja sama, yaitu pada 
waktu bulan baru dan bulan purnama, maka terjadilah pasang yang besar sekali. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1.17. 
Pasang surut umumnya terjadi dua kali dalam sehari yang di tengah laut juga 
dapat menyebabkan mengalirnya arus laut, yaitu dari daerah dimana sedang 
mengalami pasang (air laut naik) dan akan mengalir ke segala jurusan, sehingga air 
laut di sepanjang pantai itu terdesak dan naik maka terjadilah pasang. 
Kejadian pasang surut umumnya di pantai lepas (samudra), sehingga 
semalam itu terjadi dua kali pasang surut. Pasang mulai kira-kira pukul 12.00 siang 
dan pukul 24.00 malam, sedangkan surut mulai pukul 06.00 pagi dan pukul 18.00 
sore. 
 
Dua benda tarik menarik dengan kekuatan yang berbanding lurus dengan 
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Gambar 1. 17 Pasang karena gaya gravitasi Bulan dan Bumi 
 
Pasang Purnama dan Pasang Mati 
Selain dari pasang surut yang biasa dan terjadi dua kali sehari, dapat terjadi 
pula pasang surut yang istimewa tinggi dan rendahnya. 
a. Pasang Purnama (Spring Tide) 
Pasang purnama terjadi pada kedudukan Bulan baru dan pada Bulan 
purnama. 
1) Bulan baru 
Pada kedudukan ini Bulan dan Matahari berada pada kedudukan konjungsi 
(searah), sehingga gaya tariknya saling membantu dan saling memperkuat. Air laut 
di A pada gambar 1.17, ditarik oleh Bulan dan Matahari sehingga terjadilah di A dan 
C pasang yang amat tinggi, lebih tinggi dari biasanya, yang kita sebut pasang 
purnama. Di C air laut itu juga naik, akibatnya gaya tarik Bulan dan Matahari lebih 
kecil daripada di A, karena jarak ke Bulan dan Matahari berbeda 2 x jari-jari Bumi 
yang panjangnya 6.576 km, sehingga air laut di sana cenderung ingin melambung 
ke atas karena gaya beratnya yang berkurang (seperti balon karet yang diisi gas 
karbit melambung). 
2) Bulan Purnama 
Pada kedudukan ini, Bulan dan Matahari berada pada kedudukan oposisi 
(berlawanan/berhadap-hadapan) dan gaya tariknya saling membantu pula sehingga 
di A dan C (gambar 1.17) terjadi pasang yang amat tinggi, yang disebut pasang 
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purnama. 
 
b. Pasang Mati /  Pasang Perbani (Neap Tide) 
Pasang mati terjadi pada kedudukan Bulan pada peremptan awal (PA) dan 
perempatan akhir (PP) pada gambar 1.17, ketika gaya tarik Bulan dan Matahari 
saling mengurangi, sehingga pasang di B dan D itu tidak begitu tinggi, dan disebut 
pasang perbani atau pasang mati. 
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LATIHAN 2 
 
Setelah Anda mempelajari uraian materi di atas, untuk mengetahui tingkat 
pemahaman Anda, coba jawab atau kerjakan latihan di bawah ini. 
1. Apa yang Anda ketahui tentang Kalender Bulan? 
2. Mengapa gerhana tidak terjadi setiap bulan baik pada baru maupun pada 
Bulan purnama? 
3. Jelaskan, beberapa hal penting yang terjadi atau berhubungan dengan 
gerhana Matahari! 
4. Jelaskan, beberapa hal penting yang terjadi atau berhubungan dengan 
gerhana Bulan! 
5. Jelaskan, mengapa pada kedudukan Bulan baru dan Bulan purnama 
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PETUNJUK JAWABAN LATIHAN 2 
Untuk mengetahui kebenaran jawaban Anda dalam mengerjakan latihan, 
silakan Anda telaah jawaban berikut ini atau mintalah bantuan Tutor/Dosen 
pembimbing. 
1. Kalender Bulan adalah kalender yang mendasarkan perhitunganya pada 
peredaran Bulan sinodis, yaitu waktu yang diperlukan Bulan mengedari 
Bumi mulai Bulan baru hingga Bulan baru berikutnya. Lamanya peredaran 
Bulan sinodis yaitu 29 hari 13 jam. 
2. Seandainya lintasan Bulan mengelilingi Bumi berimpit dengan lintasan 
Bumi mengelilingi Matahari (ekliptika) maka dapat dipastikan bahwa setiap 
Bulan baru akan terjadi gerhana Matahari dan setiap Bulan purnama akan 
terjadi peristiwa gerhana Bulan. Akan tetapi dalam kenyataannya tidak 
demikian karena lintasan Bulan mengelilingi Bumi membentuk sudut 5,1 
derajat. 
3. Untuk menjawab nomor ini, Anda pelajari kembali tentang gerhana 
Matahari. 
4. Untuk menjawab nomor ini, Anda pelajari kembali tentang gerhana Bulan. 
5. Untuk menjawab soal latihan ini, Anda harus mengkaji tentang gaya tarik 
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Kalender Bulan perhitungannya berdasarkan Bulan sinodik yang lamanya 29 
hari 13 jam. Kalender Bulan yang masih digunakan di Indonesia adalah kalender 
Hijriah dan Jawa Islam. Kalender Hijriah atau kalender Islam dimulai dengan bulan 
Muharam yang berjumlah 30 hari. Jumlah hari setiap bulannya adalah 30 dan 29 
hari guna menyesuaikan dengan peredaran Bulan sinodik. Untuk menentukan hari 
pertama (colodro) dari bulan berikutnya sering orang dengan mengamati Bulan pada 
saat tenggelam Matahari, yang disebut ru‟yat. Kalender Hij iah lebih pendek 11 atau 
12 hari lebih pendek daripada kalender Masehi. Kalender Hijriah dimulai pada tahun 
622 Masehi pada saat Nabi Muhammad S.A.W. hijrah dari Mekah ke Madinah. 
Gerhana Matahari terjadi pada saat fasa Bulan baru, yaitu Bulan dalam 
kedudukan konjungsi, Matahari – Bulan – Bumi berada dalam garis lurus. 
Sebaliknya Gerhana Bulan terjadi pada saat fasa Bulan purnama, yaitu Bulan dalam 
kedudukan oposisi, Matahari – Bumi – Bulan terletak pada garis lurus (garis edar 
Bulan berimpitan dengan garis ekliptika). Gerhana yang serupa dapat terjadi setiap 
periode saros, yaitu kurang lebih berselang 18 tahun. 
Terjadinya pasang naik dan pasang surut disebabkan gaya tarik Bulan, atau 
gaya tarik Bulan dan Matahari terhadap Bumi. 
Bulan merupakan satelit Bumi dalam sistem Tata Surya.Diameter Bulan 
adalah 3.476 km, massa Bulan kurang lebih 1% dari massa Bumi (1% dari 5,98 x 
1024 kg), dan jarak Bulan – Bumi rata-rata 384.330 km. 
Bulan melakukan tiga gerakan sekaligus, yaitu Bulan mengelilingi sumbunya 
sediri (rotasi), Bulan mengelilingi Bumi (revolusi), dan bersama-sama Bumi, Bulan 
mengelilingi Matahari. Kala rotasi Bulan sama dengan kala revolusinya, artinya 
sekali Bulan mengelilingi Bumi, sekali pula mengelilingi sumbunya. Akibat dari itu 
bagian muka Bulan yang menghadap Bumi selalu sama. Bidang orbit Bulan miring 
dengan sudut 50 terhadap bidang ekliptika (bidang orbit Bumi). 
Fasa (bentuk) Bulan tergantung posisinya relatif terhadap Bumi dan Matahari. 
Jika Bulan berada di antara Bumi dan Matahari dikatakan Bulan berada dalam 
konjungsi, pada waktu itu hanya sisi Bulan menjauhi Bumi disinari Matahari, fasa 
Bulan adalah bulan baru atau bulan muda. Sealiknya jika Bulan berada pada sisi 
Bumi yang membelakangi Matahari disebut Bulan dalam oposisi yang seluruh 
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bulatan Bulan menghadap Bumi disinari cahaya Matahari, fasa Bulan adalah bulan 
penuh atau bulan purnama. 
Bulan tidak memiliki atmosfer akibatnya suhu Bulan berubah dengan cepat, 
tidak ada perambatan bunyi sehingga keadaannya sepi, langitnya hitam kelam, dan 
meteor mudah jatuh menghancurkan permukaan Bulan. 
Bulan sinodik adalah periode revolusi Bulan relatif terhadap Matahari, interval 
waktu dari bulan baru ke bulan baru berikutnya adalah 29,5 hari, sedangkan bulan 
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Petunjuk: Pilihlah:  
A. Jika kedua pernyatan itu benar dan keduanya ada hubungan sebab-akibat 
B. Jika kedua pernyataan itu benar tetapi keduanya tidak ada hubungan sebab-
akibat 
C. Jika salah satu pernyataan benar, dan 
D. Jika kedua pernyataan salah. 
 
1. Yang dimaksud dengan Terra, yaitu bagian Bulan yang merupakan daerah 
gurun batu gelap. 
SEBAB 
Ketika bulan purnama, Bulan memantulkan cahaya kemilau dengan tebing yang 
tinggi yang dikenal manusia di Bumi dengan nama kawah Tycho. 
2. Orbit Bulan adalah elips dengan Bumi pada salah satu fokus. 
SEBAB 
Jarak Bulan – Bumi terjauh disebut apogee. 
3. Langit di Bulan adalah hitam sedangkan langit di Bumi adalah biru. 
SEBAB 
Permukaan Bulan tidak memilki atmosfer sedangkan permukaan Bumi memiliki 
atmosfer 
4. Kedudukan bulan muda atau bulan baru, yaitu keadaan Bulan berada dalam 
konjungsi. 
SEBAB 
Pada waktu Bulan berkonjungsi sisi Bulan menjauhi Bumi disinari Matahari. 
5. Pada saat bulan purnama atau bulan penuh, keadaan Bulan berada dalam 
oposisi. 
SEBAB 
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6. Pada bulan baru atau bulan muda, Bulan tampak di atas horison pada siang hari 
dan masih tampak gelap. 
SEBAB 
Pada bulan baru atau bulan muda cahaya Matahari menyinari bagian Bulan 
yang menghadap Bumi. 
7. Suhu di Bulan dapat berubah dengan cepat, misalnya bagian Bulan yang 
mendapat cahaya Matahari mencapai 1100C sedangkan yang tidak mendapat 
cahaya Matahari mencapai minus 1730C. 
SEBAB 
Kedudukan Bulan sangat dekat dengan Matahari. 
8. Interval waktu yang dibutuhkan agar Bulan melalui seluruh fasanya (dari bulan 
baru ke bulan baru berikutnya) disebut sinodik. 
SEBAB 
Satu bulan sinodik sama dengan 29 hari, 12 jam, 44 menit, 2,8 detik. 
9. Interval waktu bulan sinodik menjadi dasar bagi bulan kalender. 
SEBAB 
Satu bualn sinodik sama dengan 29,5 hari (1 tahun = 354 hari). 
10. Bulan sideral yaitu periode revolusi Bulan relatif terhadap Matahari. 
SEBAB 
Bulan sinodik yaitu periode revolusi Bulan relatif terhadap Bintang. 
 
Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda silang (X) pada 
jawaban yang paling tepat! 
11. Yang menjadi dasar perhitungan kalender bulan adalah, kecuali …. 
A. bulan siderik 
B. bulan draconitis 
C. bulan sinodik 
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12. Interval waktu yang dibutuhkan dalam bulan sinodik agar bulan melalui seluruh 
fasanya dari bulan baru sampai bulan baru berikutnya adalah …. 
A. 30 hari 
B. 29 hari 13 jam 
C. 29 hari 
D. 27 1/3 hari 
13. Peredaran Bulan mengelilingi Bumi selain menjadi dasar dalam perhitungan 
kalender Bulan, juga menyebabkan peristiwa, kecuali …. 
A. gerhana bulan 
B. gerhana Matahari 
C. pasang surut air laut 
D. terjadinya siang dan malam 
14. Yang menggunakan perhitungan Bulan sinodik dalam menentukan penanggalan 
adalah …. 
A. Kalender Hijriah 
B. Kalender Saka 
C. Kalender Gregorius 
D. Kalender Yulian 
15. Kalender Islam dimulai sejak …. 
A. dilahirkan Nabi Muhammad S.A.W. 
B. wafatnya Nabi Muhammad S.A.W. 
C. diagkatnya Nabi Muhammad S.A.W menjadi Rosul 
D. pindahnya Nabi Muhammad S.A.W. dari Mekah ke Madinah 
16. Terjadinya peristiwa gerhana jika kedudukan …. 
A. Bulan, Bumi, dan Matahari dalam konjungsi dan oposisi 
B. Bulan, Bumi, dan Matahari konjungsi dan oposisi dalam satu garis lurus 
C. Bulan, Bumi, dan Matahari dalam konjungsi dan oposisi dengan sudut 5,10 
D. Bulan, Bumi, dan Matahari membentuk sudut 150 
17. Gerhana Matahari terjadi pada saat fasa …. 
A. Bulan baru malam 
B. Bulan baru siang 
C. Bulan purnama siang 
D. Bulan purnama malam 
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18. Selang waktu gerhana yang serupa disebut …. 
A. waktu bulan sinodik 
B. kedudukan berkonjungsi 
C. periode saros 
D. batas ekliptika 
19. Pasang yang terjadi pada saat bulan mati disebut …. 
A. pasang perbani 
B. pasang purnama 
C. pasang surut 
D. pasang perempat awal (PA) 
20. Terjadinya pasang air laut yang sangat tinggi akibat dari gaya tarik …. 
A. Bulan terhadap Bumi 
B. Matahari terhadap Bumi 
C. Matahari terhadap Bulan 
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Cocokkanlah hasil jawaban Anda dengan kunci jawaban Tes Formatif yang 
ada pada bagian belakang BBM ini. Hitunglah jawaban Anda yang benar, kemudian 
gunakan rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap 
materi Kegiatan belajar 1. 
Rumus: 
Tingkat Penguasaan =  
Arti Tingkat Penguasaan: 
90% - 100%  = Baik Sekali 
80% - 89% = Baik 
70% - 79% = Cukup 
< 69%  = Kurang 
 
Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80% ke atas, Anda dapat 
meneruskan dengan Kegiatan Belajar 2, bagus! Akan tetapi apabila tingkat 
penguasaan Anda di bawah 80%, Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 1, 
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1. C., sebab pernyataan kesatu salah, dan pernyataan kedua benar 
2. C., sudah jelas 
3. A., kedua pernyataan itu benar dan ada hubungan sebab-akibat 
4. A., sudah jelas 
5. B., sebab kedua pernyataan itu benar tetapi tidak ada hubungan sebab-
akibat 
6. C., sudah jelas 
7. C., sudah jelas 
8. B., sebab kedua pernyataan itu benar tetapi tidak ada hubungan sebab-
akibat 
9. A., kedua pernyataan itu benar dan ada hubungan sebab-akibat 
10. D., sebab kedua pernyataan itu salah. Bulan sidereal adalah periode bulan 
relative terhadap bintang, sedangkan bulan sinodik adalah periode 
revolusi bulan relative terhadap Matahari. 
11. C. (bulan anomalis), sebab dasar perhitungan Kalender Bulan adalah 
bulan siderik, bulan draconitis, dan bulan sinodik 
12. B. (29 hari 13 jam), sebab bulan sinodik itu 29,5 hari 
13. D. (terjadinya siang dan malam), sudah jelas 
14. A. (Kalender Hijriah), sebab Kalender Saka (Jawa Hindu), Kalender 
Gregorius, dan Kalender Yulian perhitungannya berdasarkan perputaran 
semu Matahari 
15. D. (Pindahnya Nabi Muhammad,SAW dari Mekah ke Madinah), sebab 
pindah sama dengan hijriah 
16. B. (Bulan, Bumi, dan Matahari konjungsi dan oposisi dalam satu garis 
lurus), jelas 
17. B. (Bulan baru siang), sudah jelas 
18. C. (Periode saros), sudah jelas 
19. B. (pasang purnama), sudah jelas 
20. D. (Bulan bersama Matahari terhadap Bumi), sebab Bulan dan Matahari 
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Apogee : bahasa Yunani: ap artinya jauh, gee artinya Bumi, lintasan terjauh 
ketika Bulan mengedari Bumi 
Hijrah : pindah, pindahnya Nabi Muhammad S.A.W. dari Mekah ke Madinah 
Kalender : bahasa Yunani: Colodro atinya hari pertama, penanggalan  
Konjungsi : conjuction, searah, berhadap-hadapan 
Marta : daerah gurun batuan gelap di Bulan 
Meteorit : benda angkasa yang jatuh sampai di Bulan/Bumi Oposisi : 
berlawanan 
Perigee : bahasa Yunani: peri artinya dekat, gee artinya Bumi, terdekat  
Sideral : bulan sideral, revolusi Bulan relatif terhadap Bintang  
Sinodik : bulan sinodik, revolusi Bulan relatif terhadap Matahari 
Terra : daerah yang terlihat terang (bagian Bulan) 
Umbra : inti, bayangan inti pada gerhana
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